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LAMPIRAN 

Lampiran I: Catatan/Masukan Hasil Konsultasi 

No 

Tanggal 

&Jam Materi Konsultasi Keterangan 

Paraf dosen 

Pembimbing  

1 

13 

february 

2023 

Mengajukan judul 

proposal penelitian; 

hubungan 

pengetahuan dengan 

mobilisasi dini 

pasien pasca bedah 

mayor. Pengumpulan 

data sesuai fenomena 

dilapangan tempat 

penelitian 

Acc “Hubungan 

pengetahuan dengan 

mobilisasi dini pasien 

pasca bedah mayor” 

ttd 

2 

19 

february 

2023 

Konsultasi bab I latar 

belakang penelitian, 

rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat 

penelitian.  

Memperbaiki latar 

belakang melanjutkan 

ke rumusan masalah 

melengkapi bab 1, 2, 

dan 3  

ttd 

3 
5 maret 

2023 

Konsultasi bab 2 

tinjauan pustaka dan 

bab 3 metodologi 

penelitian  

Melengkapi bab 1latar 

belakang rumusan 

masalah, tujuan dan 

manfaat, bab 2 dan 

bab 3  

ttd 

4 
15 maret 

2023  

Konsultasitasi bab 2 

dan 3 serta 

melengkapi draf dan 

pembimbing 

menyetujui untuk 

mengikuti sidang 

seminar proposal 

Memperbaiki 

metodelogi penelitian 

ttd 

5 
20 maret 

2023 

Konsultasi revisi bab 

II (setelah ujian 

proposal) 

pembimbing  

Melengkapi bab 1, 2 

dan 3 melanjutkan 

penelitian 
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menyetujui untuk 

melanjutkan 

pengurusan ethical 

clearance, surat ijin 

penelitian untuk 

melanjutkan 

penelitian 

6 
15 juni 

2023 

Konsultasi bab I-VI 

setelah melakukan 

penelitian 

Melengkapi bab 1, 2, 

3 dan  4 serta 

melanjutka bab 5-6. 

Ttd 

7 
19 juni 

2023 

Konsultasi 

melanjutkan 

penelitian 

Perhatikan masukan 

penguji untuk 

perbaikan 

Ttd 

8 
20 juni 

2023 

Konsultasi hasil 

laporan analisis data 

lapangan 

Perhatikan etika 

penelitian 

ttd 

9 
21 juni 

2023 

Konsultasi bab 3-6 - Hasil penelitian 

sudah sesuai dan 

lanjutkan ke 

pembahasan 

- Perbaiki analisa 

dan penulisan 

tabel hasil 

penelitian bab IV 

ttd 
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Lampiran 2: Bukti Ijin Penggunaan Kuesioner mobilisasi dini 

     

Bukti Ijin Pengggunaan Kuesioner Pengetahuan Tentang Mobilisasi Dini 
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Lampiran 3 : Permohonan Menjadi Responden 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Kepada Yth. Bapak/Ibu/Saudara/Saudari  

Calon Responden Penelitian  

Di tempat  

Perkenalkan nama saya Martha Soli Kadi, mahasiswa Departemen Ilmu Keperawatan 

Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro angkatan 2021. Guna mendapatkan gelar 

Sarjana Keperawatan, maka salah satu syarat yang ditetapkan yaitu menyusun skripsi 

atau penelitian. Penelitian yang akan saya lakukan berjudul Hubungan Pengetahuan 

Dengan Mobilisasi Dini pada Pasien Pasca Bedah Mayor. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan pengetahuan 

dengan mobilisasi dini pada pasien pasca bedah mayor. Saya memohon dengan 

kerendahan hati kepada Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk dapat mengisi kuesioner 

selama kurang lebih 10 menit.  

Penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan pengetahuan dan mobilisasi dini 

pasien pasca bedah mayor sehingga dapat diketahui hubungan antara keduanya setelah 

dianalisa. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai bentuk 

refleksi responden mengenai sejauh mana pengetahuan pasien pasca bedah mayor yang 

dimiliki dalam melakukan mobilisasi dini pasca bedah mayor.  

Penelitian yang saya lakukan ini bersifat sukarela dan tidak ada unsur paksaan. Bapak 

ibu, saudara, saudara berhak mengundurkan diri sewaktu-waktu saat penelitian masih 

berlangsung. Bersama ini saya menyampaikan permohonan kesediaan 

Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk menjadi bagian dalam penelitian ini. Data dan 
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informasi yang didapat dalam penelitian ini akan dijamin kerahasiaannya, yaitu 

identitas subjek penelitian tidak akan dicantumkan hanya inisial saja dan akan saya 

gunakan untuk kepentingan penelitian, pendidikan, dan ilmu pengetahuan. Penelitian 

ini tidak menimbulkan resiko bagi bapa/ibu saudara, saudari, karena peneliti tidak 

memberikan intervensi atau perlakuan tertentu. Selama proses penelitian, peneliti 

menggunakan alat penelitian berupa kuesioner atau lembar pertanyaan yang akan diisi 

oleh responden dan dibantu peneliti apabila terdapat informasi yang kurang jelas.  

Apabila ada informasi yang belum jelas, Bapak/Ibu/Saudara/Saudari dapat 

menghubungi saya, a.n. Martha Soli Kadi, Mahasiswa Departemen Ilmu Keperawatan 

Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro, nomor handphone 081262357486. 

Demikian penjelasan dari saya. Terima kasih atas perhatian dan kerjasama 

Bapak/Ibu/Saudara/Saudari dalam penelitian ini. Demikian permohonan ini saya 

sampaikan, terima kasih atas partisipasi dan kerja sama Bapak/Ibu/Saudara/Saudari 

dalam penelitian ini.  

 

 

 

Hormat saya, 

 

 

 

 

Martha soli kadi 
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Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

 

Setelah mendengar dan memahami penjelasan penelitian, dengan ini saya menyatakan  

SETUJU/TIDAK SETUJU* 

Untuk menjadi responden/wali responden sampel dalam penelitian ini  

*coret yang tidak perlu  

Waikabubak  Maret 2023  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saksi: 

 

 

(………………………..) 

Nama terang: 

Alamat         : 

 

 

 

(……………………………) 

Nama terang: 

Alamat         : 
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Lampiran 4: Kuesioner Penelitian 

1. Data Demografi (Karakteristik Responden) 

Nama   :         

Usia   :          Tahun  

Jenis kelamin  : □ Laki-laki   □ Perempuan 

Status pernikahan : □ Menikah Belum   □Menikah   □Janda/Duda 

Pendidikan  : □ SD   □SMP   □SMA   □ Perguruan Tinggi 

Pekerjaan  : □PNS   □ Pegawai swasta   □Wiraswasta   □Lainnya 

Apakah saudara pernah mendapatkan informasi/pendidikan kesehatan dari 

perawat, terkait pergerakan setelah operasi? 

Ya                           Tidak  

Materi yang diajarkan perawat kepada saya sebelum operasi dilakukan: 

1. Mengubah posisi (miring kiri kanan) 

2. Menggerakan tungkai kaki 

3. Posisi setenga duduk 

4. Duduk di tempat tidur 

5. Turun dari tempat tidur 

6. Berjalan kekamar mandi 

7. Naik ketempat tidur  

Informasi yang diperoleh tentang pergerakan setelah operasi di peroleh dari: 

1. Dokter 

2. Perawat/bidan  

3. Teman/pasien lama 

4. Keluarga 

5. Media sosial 

6. Media massa/koran  dll  
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2. Kuesioner Pengetahuan 

Kisi-Kisi Kuesioner Tingkat Pengetahuan 

Petunjuk pengisian:  

Jawablah pertanyaan berikut dengan memberikan tanda silang (X) pada soal 

dibawah ini yang di anggap benar, dengan memilih salah satu jawaban berikut: 
Benar : 1 salah :0 

No Pertanyaan 

 
1.   Salah satu kebutuhan seseorang setelah menjalani operasi yang berguna 

untuk mempercepat proses pemulihan fungsi tubuh adalah:  
a. Menghindari pergerakan atau perubahan posisi  

b. Tidur sebanyak-banyaknya  

c. Melakukan mobilisasi dini bertahap  

d. Tidak tahu  

2.  Tujuan dilakukannya mobilisasi dini (selekas mungkin bergerak dari tempat 

tidur) setelah operasi adalah:  

a. Meningkatkan kelancaran peredaran darah  

b. Menurunkan berat badan  

c. Menjadi alasan agar tidak dimarahi dokter  

d. Tidak tahu  

3.  Di bawah ini merupakan tahap-tahap mobilisasi dini:  

a. Duduk langsung berjalan  

b. Setengah duduk, duduk, berdiri dan berlari  

c. Miring kanan kiri, setengah duduk, duduk dan berdiri  

d. Tidak tahu 

4.  Menggerakkan lengan, tangan, ujung jari kaki, dan memutar pergelangan 

tangan dapat dilakukan setelah:  

a. 6 jam setelah operasi  

b. 12 jam setelah operasi  

c. 1 hari setelah operasi  

d. Tidak tahu 

5.  Miring kiri dan kanan dapat dilakukan setelah:  

a. 4 – 8 jam setelah operasi  

b. 6 - 10 jam setelah operasi  

c. 8 – 12 jam setelah operasi  

d. tidak tahu 

6.  Belajar duduk dilakukan setelah:  

a. 6 – 10 jam setelah operasi  

b. 24 jam setelah operasi  

c. 2 hari setelah operasi  

d. Tidak tahu 

7.  Belajar jalan dilakukan setelah:  

a. 1 hari setelah operasi  

b. 2 hari setelah operasi  

c. Setelah pulang dari rumah sakit  

d. Tidak tahu 
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8.  Di bawah ini merupakan manfaat dilakukannya mobilisasi dini, KECUALI  

a. Rasa sakit tidak terjadi  

b. Mengurangi kekakuan otot  

c. Perdarahan tidak terjadi  

d. Tidak tahu 

9.  Manfaat melakukan mobilisasi dini adalah:  

a. Memperlambat proses penyembuhan luka  

b. Mencegah terjadinya kontraktur (Kekakuan otot)  

c. Memperlambat masa rawat  

d. Tidak tahu 

10.  Kerugian bila tidak melaksanakan mobilisasi dini adalah:  

a. Terjadi kekakuan otot  

b. Terjadinya perdarahan  

c. Rasa nyeri berlebihan  

d. Tidak tahu 
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3. Kuesioner Mobilisasi Dini (CAS) 

Nama: ...............                                                                          Penyebab Masuk RS:  

.................... 

Rating-scheme for the Cumulated Ambulation Score (CAS) 

Skor CAS (0-2 poin) – Lihat petunjuk untuk info lebih detail.   

(2) Mampu melakukan dengan aman, tanpa bantuan manusia atau isyarat verbal.  

(1) Mampu melakukan dengan bantuan manusia dan / atau isyarat verbal dari satu orang 

atau lebih.  

(0) Tidak mampu melakukan, meskipun diberikan bantuan manusia dan isyarat verbal 

(misalnya tidak dapat meninggalkan tempat tidur).   

Tingkat 

kemampuan 

sebelum 

masuk RS 

Tanggal / / / / / / / / / / Hari 

pulang 

dari RS 

 Naik ke atau 

beranjak dari tempat 

tidur. 

           

 Duduk-berdiri pada 

kursi  

           

Berjalan            

 Alat bantu jalan 

(walker) tinggi 

beroda  

           

 Alat bantu jalan 

(walker)   

           

 Rollator / alat bantu 

jalan dengan empat 

roda   

           

 Tongkat / kruk              

 Berjalan tanpa alat 

bantu   

           

Skor CAS harian (0-6)            

 Berjalan di tangga            

Skor harian CAS dalam satu hari (0–6 poin) untuk mobilitas dasar adalah skor yang 

dihitung dari tiga aktivitas, yakni naik ke dan beranjak dari tempat tidur (0-2), duduk-

berdiri-duduk pada kursi (0-2) dan skor berjalan (0-2) menggunakan alat bantu jalan (jika 

diperlukan) yang memberikan peringkat tertinggi pada suatu hari tertentu. 

Selain itu, menaiki / menuruni tangga dapat dinilai dengan sistem yang sama, tetapi tidak 

termasuk dalam skor total, karena bukan merupakan bagian dari definisi mobilitas dasar.   

Skor CAS dalam tiga hari (0-18 poin) = Hari pasca operasi 1 + 2 + 3 =  
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Lampiran 5 : Surat Pengambilan Data Awal  
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Lampiran 6: Surat Permohonan Ethical Clearance 
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Lampiran 7 : Sertificat Ethical Clearance 
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Lampiran 7: Surat Permohonan Izin Penelitian 

1. Surat Izin dari Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro 
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2. Surat Izin Direktur Rumah Sakit 
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3. Surat Izin Penelitian Dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kabupaten Sumba Barat NTT 
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Lampiran 8: Bukti Cek Plagiarisme 
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